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Abstract 
The use of social media, especially twitter grows rapidly each day, and anyone could get any 

information quicker with the help of hashtag search or by visiting any trending topic by recent viral 

newswire. Government of Indonesia had already imposes PPKM(Pemberlakukan Pembatasan 

Kegiataan Masyarakat) or social and activity restrictions in various regions amongst Indonesia 

throughout 2021. The restrictions of gather and crowd is already in motion, by solely purposes reducing 

the mobility of people, to ensure the COVID-19 won’t go outbreak. The news spread quickly on various 

social media platform, one of which is twitter. At least numerous people expressing their opinions 

regarding the policies made by the central and regional government and also the restrictions of social 

activity in 2021. By utilizing the Text Mining Classification MethodTechnique, it will be revealed 

whether the value of the sentiments are positive, neutral or negative. One of the most widely used 

algorithm in sentiment analysis is Naïve Bayes Classification method. This research utilize the Naïve 

Bayes Classifier (NBC). The results of the research shows that Naïve Bayes without any additional 

features capable of classify the sentiment with accuracy value of 81.07%, To ensure these research 

results, it is necessary to do a testing  with other method, such as Support Vector Machine, with the 

results 79.96% accuracy value. 
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Abstrak 

Penggunaan media sosial, khususnya twitter terus berkembang pesat, dan siapa saja dapat memperoleh 

informasi dengan cepat dengan mencari hashtag atau mengunjungi topik trending dari berita yang 

sedang hangat. Pemerintahan Indonesia telah memberlalukan PPKM(Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) di sejumlah daerah Indonesia sepanjang tahun 2021. Larangan untuk berkumpul 

dan berkerumun selama PPKM telah diberlakukan untuk mengurangi mobilitas masyarakat agar 

mencegah terjadinya penyebaran COVID-19. Berita ini pun cepat menyebar di berbagai platform media 

sosial salah satunya adalah media sosial twitter. Setidaknya sejumlah masyarakat berbondong-bondong 

mengungkapkan pendapat mereka mengenai kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah 

pusat dan daerah tentang PPKM di tahun 2021. Dengan memanfaatkan teknik Text Mining metode 

klasifikasi, akan diketahui suatu sentimen bernilai positif, netral atau negatif. Salah satu algoritma yang 

banyak digunakan dalam analisis sentimen adalah metode klasifikasi Naïve Bayes. Penelitian ini 

menggunakan metode Naïve Bayes Classifier (NBC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

Naïve Bayes tanpa penambahan fitur mampu mengklasifikasi sentimen dengan nilai akurasi sebesar 

81.07% Untuk memastikan hasil penelitian ini, dilakukan juga pengujian dengan Support Vector 

Machine yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 79.96%. 

 

Kata Kunci: Sentiment Analysis, Naive Bayes, Twitter, COVID-19. 
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PENDAHULUAN  
Analisis sentimen adalah proses memahami dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan 

informasi. Analisis sentimen dilakukan untuk mendeteksi opini terhadap suatu subjek dan objek (misalnya 

individu, organisasi ataupun produk) dalam sebuah kumpulan data. Besarnya pengaruh dan manfaat dari analisis 

sentiment menyebabkan penelitian ataupun aplikasi mengenai analisis sentimen berkembang pesat (Alita & 

Isnain, 2020). Juga untuk mengetahui siapa pemberi opini yang banyak mendapaKtkan respon dari pengguna 

twitter. Analisis sentiment dapat digunakan untuk mengungkap opini publik terhadap suatu isu (Kurniawan & 

Apriliani, 2020). Tidak hanya itu, analisis sentimen merupakan cara mengumpulkan pendapat khalayak umum 

menggunakan jejaring sosial yang didalamnya terdapat mengandung pelayanan umum, serta isu terkini 

(Syarifuddin, 2020). Contohnya seperti yang sedang ramai saat ini yaitu virus corona. 

Virus corona atau dikenal sebagai pandemi Covid-19 pertama kali di di deteksi di kota wuhan Desember 

2019 (Wikipedia, 2019). Penyebaran virus secara cepat melalui kontak fisik seperti droplets yang dikeluarkan 

selama berbicara, batuk, atau bersin (Dave dkk, 2020).  Pada awal tahun 2020 virus ini menyebar ke berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Tidak hanya itu, pengaruh yang ditimbulkan akibat virus corona berdampak hampir 

disemua aspek, seperti kehidupan masyarakat (Burhanuddin & Abdi, 2020).  

Kehidupan masyarakat berubah semenjak adanya wabah pandemi corona terlebih sejak dilakukannya social 

distancing yang mana masyarakat diharuskan untuk menjaga jarak kontak fisik antara satu orang dengan yang 

lainnya, berdiam diri dirumah, menghindari kerumunan, selalu mencuci tangan hingga diharuskan untuk selalu 

menggunakan masker (Yanuarita dan Haryati, 2020). Banyak masyarakat yang mengutarakan pendapatnya 

melalui media sosial twitter dalam menanggapi dampak yang ditimbulkan akibat wabah virus corona (Kaur & 

Sharma, 2020). 

Media sosial Twitter adalah salah satu sebagai media penghubung yang diminati oleh seluruh masyarakat 

di dunia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peningkatan pengguna Twitter yang tercatat di seluruh dunia salah 

satunya indonesia (Darwis dkk, 2021). Twitter digunakan tidak hanya untuk bersosialisasi dan berkomunikasi 

namun juga digunakan untuk menyampaikan aspirasi dan mempresentasikan hal-hal yang sedang terjadi pada 

masyarakat (Astari dkk, 2020). Hal ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan untuk dilakukan analisis sentimen 

masyarakat terhadap dampak virus Corona. Analisis sentimen merupakan cara untuk melakukan proses klasifikasi 

terhadap dokumen-dokumen teks yang dilandasi dari opini dan pandangan dari masyarakat tertentu bisa dilakukan 

dengan proses memahami, mengolah hinga mengekstrak data bersifat dokumen teks secara otomatis (Hendriani 

& Sianturi, 2021). Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah opini maupun tanggapan tersebut bersifat positif, 

negatif atau netral. Salah satu metode yang digunakan dalam analisis sentimen yaitu metode Naïve Bayes 

Classifier (Ratino dkk, 2019).  

Algoritma Naive Bayes adalah merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang banyak digunakan pada 

Data Mining ataupun Text Mining (Wijaya dkk, 2016). Salah satu metode klasifikasi untuk menentukan gambaran 

persepsi masyarakat di dalam Text Mining adalah Naive Bayes Classifier (Isnain dkk, 2020). Metode ini dipilih 

dikarenakan sangat cocok untuk short data teks. Kelebihan dari NBC adalah metode sederhana tetapi memiliki 

akurasi serta performansi yang tinggi dalam pengklasifikasian teks (Cahyono, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukannya analisis sentimen untuk memisahkan mana yang merupakan 

opini berisi informasi yang bersifat positif, netral dan negatif terutama dalam aspek sosial.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis opini publik untuk menemukan klasifikasi positif, negatif dan netral 

terhadap kehidupan masyarakat baik itu sebelum dan sesudah wabah pandemi Corona. Adapun metode klasifikasi 

data yang digunakan oleh penulis yaitu  Naïve Bayes Classifier dikarenakan metode ini memiliki tingkat akurasi, 

penarikan dan presisi yang lebih baik daripada metode SVM. 

1.1  Text Mining 
Text mining merupakan bagian dari data mining, yaitu proses untuk    memperoleh suatu pengetahuan 

menggunakan seperangkat alat analisis dimana pengguna berinteraksi dengan sekumpulan dokumen dari 

waktu ke waktu [5]. Konsep text mining biasanya digunakan dalam klasifikasi dokumen tekstual dimana 

dokumen-dokumen tersebut akan diklasifikasikan sesuai dengan topik dokumen tersebut[6]. 

1.2  Sentimen Analisis 
Sentimen analisis atau opinion mining dapat diartikan sebagai bidang ilmu yang meneliti bagaimana 

menyampaikan sentimen, opini atau pendapat dan emosi yang  diungkapkan di  dalam  teks  atau  kalimat. 

Ada beberapa topik pembahasan dalam sentimen analisis, salah satu yang paling sering diteliti yaitu 
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klasifikasi sentimen. Topik ini berpusat pada kegiatan pengelompokan   sentimen   berlandaskan   teks   opini 

terhadap pembahasan masalah yang menarik [7]. 

1.3  Naïve Bayes Classifier(NBC) 
Naïve   Bayes   merupakan   sebuah   metode pengklasifikasian  dengan  menggunakan  probabilitas 

sederhana  yang  berakar  pada  Teorema  Bayes  dan memiliki  asumsi  ketidaktergantungan  

(independent) yang tinggi dari masing – masing kondisi atau kejadian, Bentuk umum teorema bayes adalah 

sebagai berikut:  

P(H|X) = (1)  

Keterangan: 

X   = Data dengan kelas yang belum diketahui 

H   = Hipotesa data X merupakan suatu kelas spesifik  

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posterior probability) 

P(H)   = Probabilitas hipotesis H (prior probability) 

 

METODE PENELITIAN  
Data yang dikumpulkan bersumber dari komentar-komentar pada postingan berita di akun instagram. 

Kemudian dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas positif negatif dan netral. Berikut adalah tahapan penelitian : 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
2.1  Pengumpulan Data 

Dalam pencarian data menggunakan sebuah kata kunci atau query ‘Kata Kunci’ atau ‘kata kunci lain’ 

dengan menggunakan aplikasi Rapidminer. Data yang didapat adalah seluruh data opini masyarakat tentang 

dampak corona terhadap kehidupan sosial masyarakat. Pengumpulan data dilakukan pada periode januari 

sampai dengan april 2021. Berikut merupakan gambar proses crawling data menggunakan Rapidminer. 
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Gambar 2. Proses Crawling Data Menggunakan Rapidminer 

 

2.2  Proses Training dan Data Testing 

Pada proses klasifikasi manual bertujuan untuk menentukan kelas dari kumpulan data set. Data set yang 

telah dilakukan klasifikasi manual akan dijadikan data latih (training). Dari klasifikasi manual akan 

menghasilkan tiga keluaran kategori, sentimen positif, negatif serta netral. 

 

Tabel 1. Contoh Data Training 

Tweet Fitur Kategori 

Tweet1 @yoikidempal gara gara covid gajadi event ajg Negatif 

Tweet2 
@lemmeflyhigh_ Asu. Malas sekali. Bakar2 ma tmn deket ga boleh. 

Emg covid anjg ya. 
Negatif 

Tweet3 
@SatuReporter Tekan Penyebaran Covid Pemerintah Imbau Tidak 

Ada Perayaan Lomba Kemerdekaan 
Positif 

Tweet4 @inaymaa Untuk sementara mudiknya ditunda dulu yaa Positif 

Tweet5 @LtdAkbar Karena bagiku covid itu flu Netral 

Tweet6 
@VIVAcoid Kampus-Kampus Gelar Wisuda Secara Online Saat 

Pandemi Covid 
Netral 

 

2.3  Pre-Proses 
Pre-proses dilakukan untuk menghasilkan data bersih. Tahapan Preproses   meliputi: Cleaning, Case 

Folding, Tokenize, Transformasi, Stemming dan Stopword Removal. 

 
2.4  Pembentukan Model Probabilitas 

Seluruh data latih (training) yang telah dikumpulkan akan diubah menjadi kumpulan komentar yang 

memiliki nilai probabilitas terhadap kategori kelas yang ditentukan. 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan Prior Probability 

Atribut Kelas P(Class) 

Positif 3/9 atau 1/3 

Negatif 3/9 atau 1/3 

Netral 3/9 atau 1/3 

 

Kemudian dilakukan perhitungan conditional probability masing-masing kelas seperti tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Perhitungan Conditional Probability 

Trem 
Kategori 

Positif Negatif Netral 

Acara 0/3 1/3 0/3 

Ada 1/3 0/3 0/3 

Anjing 0/3 2/3 0/3 

Bakar 0/3 1/3 0/3 

Boleh 0/3 1/3 0/3 

Covid 1/3 2/3 1/3 

Dekat 0/3 1/3 0/3 

Dulu 1/3 0/3 0/3 

Flu 0/3 0/3 1/3 

gara-gara 0/3 1/3 0/3 

Gelar 0/3 0/3 1/3 

Imbau 1/3 0/3 0/3 

Jadi 0/3 1/3 0/3 

Kampus 0/3 0/3 1/3 

Karena 0/3 0/3 1/3 

Lomba 1/3 0/3 0/3 

Malah 0/3 0/3 1/3 

Mudik 1/3 0/3 0/3 

Online 0/3 0/3 1/3 

Pandemi 0/3 0/3 1/3 

Pemerintah 1/3 0/3 0/3 

Raya 1/3 0/3 0/3 

Saat 0/3 0/3 1/3 

Sebar 1/3 0/3 0/3 

Secara 0/3 0/3 1/3 

Sekali 0/3 1/3 0/3 

Sementara 1/3 0/3 0/3 

Tekan 1/3 0/3 0/3 

 

Tabel 4. Perhitungan Conditional Probability Lanjutan 

Trem 
Kategori 

Positif Negatif Netral 

Teman 0/3 1/3 0/3 

Tidak 1/3 2/3 0/3 

Tunda 1/3 0/3 0/3 

Wisuda 0/3 0/3 1/3 
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2.5  Klasifikasi 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengelompokan komentar kedalam beberapa kelas, yaitu: positif, 

negatif dan netral. Algoritma yang digunakan dipenelitian ini adalah Naïve Bayes Classifier. Setelah 

diklasifikasi data tersebut akan diuji kualitas dari model yang telah dihasilkan dengan menghitung nilai 

akurasi. 

 
2.6  Validasi 

Pengujian dalam penelitian ini dengan menggunakan Confusion Matrix yang akan menghasilakan 

nilai akurasi. 

 
2.7  Hasil 

  Hasil dari penerapan teknik data mining yang menggunakan metode Naive Bayes Classifie 

menghasilkan nilai akurasi dari proses analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan mudik 2021 dengan 

menggunakan library python. Yang menghasilkan dokumen terklasifikasi dengan tiga kategori kelas yaitu 

sentimen kelas positif, sentimen kelas negatif maupun sentimen kelas netral. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Crawling Data Instagram 
  Proses crawling dilakukan pada objek penelitian yaitu pada dampak virus corona terhadap masyarakat 

indonesia dengan pencarian sentimen diperoleh berdasarkan kata kunci “dampak virus corona”. Sistem 

crawling yang dibangun menggunakan rapidminer. 

 
 

Gambar 3. Proses pengambilan data menggunakan rapidminer 

 
 

Proses pengambilan data menggunakan rapidminer setelah semua tweet terkumpul, selanjutnya 

menyimpan hasil crawling data ke dalam file excel dengan format xlsx. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Crawling dalam bentuk Excel 

 

3.2  Klasifikasi Sentimen Manual (Tagging) 
 Setelah seluruh tweet berhasil disimpan selanjutnya dilakukan proses pelabelan. Dalam penelitian 

ini proses klasifikasi manual (tagging) dilakukan oleh seorang yang ahli dalam bahasa Indonesia yang 

latar belakang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

Nama   : Meri Eka Oktaviani., S.Pd 

Pendidikan Terahir : Sarjana Pendidikan 
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yang nantinya data tersebut akan digunakan sebagai data latih. Pengklasifikasian data yang 

digunakan sebanyak 1104 tweet ke dalam tiga kelas yaitu positif, negatif dan netral. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Crawling data yang sudah di tagging 

 

3.3  Preprocessing 
Tahapan ini terdiri dari beberapa proses karena data tweet tidak sepenuhnya menggunakan kata baku. 

Tahap preprocessing dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi rapidminer. 

 

 
 

Gambar 5.  Proses Penghapusan tanda baca atau angka 

 

Dalam proses cleaning tersebut menggunakan remove duplicate sebagai operator yang digunakan untuk 

menghapus duplicate pada attribute. Dan operator replace untuk mengubah symbol dan angka yang tidak 

diperlukan, berikut hasil cleaning menggunakan rapidminer.  
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Gambar 6.  Hasil Cleaning data 

 

 
 

Gambar 7. Tahapan Convert Emoticon 

 

 
 

Gambar 8. Seleksi Convert Emoticon 

 

 
 

Gambar 9. Tahapan Case Folding 
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Gambar 10. Uji Case Folding 

 

 
 

Gambar 11. Hasil Uji Case Folding 

 

 
 

Gambar 10. Uji Case Folding 

 

 
 

Gambar 11. Hasil Uji Case Folding 
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Gambar 12. Tahapan Uji Tokenize 

 

 
 

Gambar 13. Pergantian Parameter Tokenize 

 

 
 

Gambar 14. Hasil Uji Tokenize 

 

 
Gambar 15. Tahapan Uji Transformasi 
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Gambar 16. Uji Transformasi 

 

 
 

Gambar 17. Hasil Uji Transformasi 

 

 
 

Gambar 18. Tahapan Uji Stemming 

 

 
 

Gambar 19. Uji Stemming 
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Gambar 20. Hasil Uji Stemming 

 

 
 

Gambar 21. Tahapan Uji Stopword Removal 

 

 
 

Gambar 23. Uji Stopword Removal 

 

 
 

Gambar 24. Hasil Uji Stopword Removal 

 

3.4  Cross Validation Menggunakan Naïve Bayes Classifier 
Penelitian ini menggunakan Operator Cross Validation yang berguna untuk menguji atau mengevaluasi 

data training dengan baik. Selanjutnya pada operator cross validation akan dilakukan parameter yang 

digunakan pada operator cross validation adalah number of folds. Number of folds sendiri digunakan untuk 

melakukan pengujian jumlah data validasi yang ingin diujikan sebanyak 1-10 kali. Hal ini dilakukan untuk 
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mengetahui nilai performance dan akurasi dari algoritma klasifikasi yang digunakan. Dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 25. Operator Cross Validation dan Parameter 

 

 
 

Gambar 26. Proses Naïve Bayes Classifier 

 

 
 

Gambar 27. Proses utama klasifikasi 

 

 
 

Gambar 28. Proses Cross Validation Naïve Bayes Clasiffier 
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Gambar 29. Hasil Uji Cross Validation Naïve Bayes Clasiffier 

 
3.5  Pengujian Cross Validation Menggunakan Support Vector Machine 

Metode Support Vector Machine pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan akurasi terbaik 

dari kedua algoritma tersebut. Pengujian metode Support Vector Machine dilakukan didalam operator cross 

validation, dan proses dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
 

Gambar 30. Proses Cross Validation Support Vector Machine 

 
Setelah tahap Cross Validation maka akan didapat nilai akurasi, recall, Precision pada proses pengujian 

Support Vector Machine menggunakan rapidminer. Berikut hasil proses dalam klasifikasi, yang dapat dilihat 
pada gambar berikut 

 

 
Gambar 31. Hasil Uji Cross Validation Support Vector Machine 

 

3.6  Interpretasi Hasil 

Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan kedua algoritma di atas, diperoleh bahwa nilai akurasi 

algoritma Naïve Bayes Classifier lebih akurat dibandingkan dengan Support Vector Machine. Dapat dikatakan 

penggunaan algoritma Naïve Bayes Classifier lebih baik daripada Support Vector Machine untuk jumlah data 

yang terbatas. Berikut akan dijabarkan masing-masing hasil klasifikasi kedua algoritma tersebut : 
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Tabel 4. Perbandingan NBC dan SVM 

 

 
 

3.7  Analisis Error Cross Validation 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui prediksi yang salah atau tidak sesuai dengan data yang 

diujikan sebagai berikut: 

1. Analisis error yang pertama yaitu diketahui banyaknya prediksi yang salah pada hasil pengujian yaitu 

dimana kategori sebagai label positif padahal kata tersebut sebenarnya terdapat pada label netral maupun 

pada label negatif pada saat diprediksi oleh Naive Bayes Classifier. Contoh kata alasan, kekerasan, dll) 

2. Analisis error yang kedua yaitu diketahui banyaknya prediksi yang salah pada hasil pengujian yaitu 

dimana kategori sebagai label netral padahal kata tersebut sebenarnya terdapat pada label positif maupun 

pada label negatif pada saat diprediksi oleh Naive Bayes Classifier. 57 Contoh kata : bebas, menolak, dll) 

Analisis error yang pertama yaitu diketahui banyaknya prediksi yang salah pada hasil pengujian dimana 

kategori sebagai label negatif padahal kata tersebut sebenarnya terdapat pada label positif maupun pada label 

netral pada saat diprediksi oleh Naive Bayes Classifier. Contoh kata : bakal, dampak, dll). 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. COVID-19 merupakan penyakit yang tidak sedikit meresahkan masyarakat umum, apalagi ditambah 
dengan kicauan di media sosial tentang COVID-19 yang semakin merabak, salah satunya adalah twitter 
yang menambah masyarakat ketakutan. 

2. Pada penelitian ini, data yang digunakan sebanyak 1104 data yang di ambil dari tweet di twitter dengan 
menggunakan 3 sentimen yaitu positif, negatif, dan netral. 

3. Pada pengujian menggunakan aplikasi rapidminer dengan algoritma Naive Bayes Classifier 

menghasilkan nilai akurasi data sebesar 81.07%. 

4. Untuk membandingkan hasil nilai akurasi penelitian ini, dilakukan juga pengujian dengan algoritma lain 

yaitu Support Vector Machine yang menghasilkan nilai akurasi data sebesar 79,96% 
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